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Abstract 
The most important factor of treatment compliance in the treatment of pulmonary 
tuberculosis patients is the patient's own awareness of their health status, thus ensuring 
treatment compliance and facilitating the achievement of recovery. This study aims to 
determine the description of the analysis of compliance with taking anti-pulmonary 
tuberculosis drugs in patients with pulmonary tuberculosis at the UPTD Puskesmas Nibung 
Kab. North Musi Rawas in 2024. This research design is quantitative cross sectional approach. 
The sample in this study amounted to 35 respondents. Respondent inclusion criteria are 
tuberculosis patients at UPTD Puskesmas Nibung Kab. North Musi Rawas and willing to 
become respondents. Data collection using a questionnaire. Bivariate data analysis using Chi-
Square test and multivariate multiple logistic regression. The results showed the pvalue of 
each variable studied, namely gender p value 0.001, education (p value 0.008), occupation (p 
value 0.011), knowledge p value 0.000, family support p value 0.002, and attitude p value 
0.001, on compliance with taking medication at the Nibung Health Center, North Musi Rawas 
Regency in 2024. The most dominant factor with drug compliance is gender (p value 0.001), 
(OR 15.583). The conclusion is that there is a significant relationship between gender, 
education, occupation, knowledge, family support and attitude towards adherence to taking 
medication. The health center should be able to provide counseling and education about 
tuberculosis and how to be obedient in taking anti-tuberculosis drugs. 
 

Abstrak 
Faktor terpenting kepatuhan pengobatan dalam pengobatan pasien tuberkulosis paru 
adalah kesadaran pasien itu sendiri akan status kesehatannya, sehingga menjamin 
kepatuhan berobat dan memudahkan tercapainya kesembuhan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran analisis kepatuhan minum obat anti tuberculosis paru pada 
penderita tuberculosis paru di UPTD Puskesmas Nibung Kab. Musi Rawas Utara tahun 
2024. Desain penelitian ini adalah kuantitatif pendekatan cross sectional. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 35 responden. kriteria inklusi responden yaitu pasien tuberkulosis 
di UPTD Puskesmas Nibung Kab. Musi Rawas Utara dan bersedia menjadi responden. 
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data bivariat menggunakan 
uji Chi-Square dan multivariate regresi logistic berganda. Hasil penelitian menunjukan nilai 
pvalue dari setiap variabel yang diteliti yaitu jenis kelamin  p value 0,001, pendidikan (p 
value 0,008), pekerjaan (p value 0,011), pengetahuan p value 0,000, dukungan keluarga p 
value 0,002, dan sikap p value 0,001, terhadap kepatuhan minum obat di Puskesmas Nibung 
Kabupaten Musi Rawas Tahun 2024. Faktor yang paling dominan dengan kepatuhan minum 
obat yaitu jenis kelamin (p value 0,001), (OR 15,583). Kesimpulannya yaitu ada hubungan 
yang bermakna antara jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dukungan 
keluarga dan sikap tehadap kepatuhan minum obat. Bagi puskesmas hendaknya dapat 
memberikan penyuluhan dan edukasi mengenai tuberkulosis serta cara agar patuh dalam 
minum obat anti tuberculosis. 

 

Background 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 
Tuberkulosis atau biasa dikenal dengan 
sebutan TB merupakan penyakit infeksi 
menular yang disebabkan oleh bakteri 
Mycrobacterium Tuberkulosis. Umumnya 
penyakit ini sering terjadi atau cenderung 

menyerang paru-paru, akan tetapi dapat 
menyerang bagian tubuh manapun. Oleh 
karena karena itu, sampai saat ini penyakit 
tuberkulosis paru dapat dikatakan sebagai 
penyakit infeksi menular yang berbahaya di 
dunia (Marlinae et al., 2021).     
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Menurut World Health Organization (WHO) 
di perkirakan ada 14 juta orang dirawat 
karena tuberkulosis antara tahun 2023 
sampai 2021. Kejadian ini hanya mewakili 
sekitar sepertiga dari 40 juta penderita 
tuberkulosis yang diharapkan dapat diobati 
oleh badan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) pada tahun 2022. (WHO, 2021). 
Menurut Kementerian Kesehatan RI, kasus 
tuberkulosis di Indonesia  diperkirakan saat 
ini mencapai 845.000 akan tetapi baru 
ditemukan sekitar 69%. Hal ini berarti ada 
540 ribu yang ditemukan di seluruh 
provinsi dan masih terdapat 29% pengidap 
tuberkulosis yang keberadaannya belum 
diketahui.  

Sebelum pandemic COVID-19 terjadi, secara 
global Indonesia menduduki posisi ke tiga 
kasus Tuberkulosis terbanyak di dunia 
setelah India dan China. Angka kematian 
yang tinggi akibat kuman mycobacterium 
tuberkulosis tidak hanya disebabkan oleh 
Tuberkulosis sensitif tetapi Tuberkulosis 
resisten obat juga masih cukup tinggi, 
meskipun sudah cukup banyak tersedia 
obat Tuberkulosis di berbagai layanan 
kesehatan, namun angka kematian masih 
tergolong tinggi yakni 13 orang per jam 
(Kemenkes RI, 2022).  

Kepatuhan pengobatan adalah ketepatan 
dosis atau petunjuk medis bagi pasien 
tuberkulosis. Hal ini sangat penting karena 
jika Anda berhenti minum obat, bakteri 
resisten akan berkembang dan pengobatan  
akan memakan waktu lebih lama.Penderita 
TBC mengalami rasa bosan  karena harus 
minum obat dalam waktu yang sangat lama. 
Penderita TBC terkadang berhenti 
meminum obat yang diminumnya pada 
waktu yang  ditentukan karena tidak 
memahaminya(Sarafino, 2023; Ramayani, 
Marita, Yansyah, 2024)). 

Dalam mencapai keberhasilan pengobatan 
tidak hanya menjadi tanggung jawab pasien 
tetapi harus diketahui faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pengobatan tersebut. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan pengobatan TB ini antara lain 

karakterikstik pasien seperti jenis kelamin, 
pekerjaan, pendidikan, dan pengetahuan. 
Dukungan keluarga juga tidak kalah penting 
untuk mendukung kepatuhan dalam 
pengobatan ini (Andriati et al., 2022). 

Pria dan wanita memiliki cara yang berbeda, 
termasuk hubungan sosial, pengaruh 
lingkungan, kebiasaan gaya hidup, dan 
perbedaan biologis dan fisiologis. Sehingga 
jenis kelamin juga dapat mempengaruhi 
kepatuhan. Pendidikan sangat 
mempengaruhi pengetahuan manusia dan 
juga mempermudah  menyampaikan 
kepada pasien pengetahuan tentang 
tuberkulosis paru, terutama tata cara 
pengobatan, cara mencegah penularan, dan 
aturan mengenai pengobatan selama pasien 
menjalani pengobatan(Elizah et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian Fitri (2023) 
menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan, sikap pendidikan pekerjaan 
dan dukungan keluarga terhadap 
kepatuhan minum obat tuberkulosis paru. 
Hasil penelitian sebelumya menunjukkan 
hubungan antara pengetahuan dan 
dukungan keluarga terhadap kepatuhan 
minum obat TB paru (Setyowat et al., 2021).  
Hasil penelitian Wulandari (2022) 
menunjukkan hubungan antara PMO, 
penyuluhan petugas kesehatan terhadap 
kepatuhan minum obat TB paru.  

Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
gambaran analisis kepatuhan minum obat 
anti tuberculosis paru pada penderita 
tuberculosis paru. 

Methods 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kuantitatif survey analitik dengan 
metode pendekatan cross sectional. Metode 
cross sectional merupakan suatu penelitian 
dimana proses pengambilan data dilakukan 
sewaktu-waktu atau dilakukan secara 
bersamaan (potong lintang) atau sekaligus. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
penderita tuberkulosis paru yang berobat di 
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Puskesmas Nibung Kab. Musi Rawas Utara 
tahun 2023, yaitu berjumlah 97 responden.  

Sampel dalam penelitian ini yaitu pasien 
tuberkulosis paru yang menjalani 
pengobatan di Puskesmas Nibung Kab. Musi 
Rawas Utara tahun 2024 dengan kriteria 
inklusi pasien yang telah terdiagnosis 
tuberkulosis dan pasien yang menjalankan 
pengobatan di Puskesmas minimal 2 bulan, 
yaitu berjumlah 35 responden. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling 
berdasarkan kriteria inklusi. Penelitian ini 
telah di laksanakan pada tanggal 03 Maret 
2024 sampai dengan 12 Mei 2024. Lokasi 
penelitian di UPTD Puskemas Nibung Kab. 
Musi Rawas Utara tahun 2024 dengan 
menggunakan kuesioner yang hasilnya akan 

dianalisis menggunakan uji univariat, 
bivariat dengan chi-square dan multivariat 
dengan regresi logistik berganda. 

Results 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan  Hasil 

penelitian variabel usia yang berjumlah 35 

responden diketahui bahwa jumlah 

responden usia tua sebesar 24 responden 

atau 68,1%. Variabel jenis kelamin 

perempuan sebesar 21 responden atau 

60,0%. Variabel pendidikan tinggi sebesar 

25 responden atau sebesar 71,4%. Variabel 

pekerjaan yang bekerja sebesar 31 

responden atau 88,6%. Variabel 

pengetahuan tinggi sebesar 19 responden 

atau 54,3%. 

Tabel 1. Analisis Univariat 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia   

Muda (34 tahun) 11 31,4 

Tua (>34 tahun) 24 68,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 14 40,0 

Perempuan 21 60,0 

Pendidikan   

Rendah (SD dan SMP) 10 28,6 

Tinggi (SMA dan Perguruan Tinggi) 25 71,4 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 4 11,4 

Bekerja 31 88,6 

Pengetahuan   

Rendah 16 45,7 

Tinggi 19 54,3 

Dukungan Keluarga   
Tidak Mendukung 15 42,9 
Mendukung 20 57,1 

Sikap   

Kurang 16 45,7 

Baik 19 54,3 

Kepatuhan Minum Obat   

Tidak Patuh 15 42,9 

Patuh 20 57,1 

Total 35 100 

Variabel dukungan keluarga yang 

mendukung sebesar 20 responden atau 

57,1%. Variabel sikap baik sebesar 19 

responden atau 54,7%. Variabel kepatuhan 

minum obat yang patuh sebesar 20 

responden atau 57,1%.
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Tabel 2. Analisis Faktor-Faktor  Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis 

Variabel 

Kepatuhan Minum Obat  
Jumlah pValue OR 95% CI Tidak Patuh Patuh 

n % n % n % 
Usia          
1. Muda (34 tahun) 2 18,2 9 81,8 11 100 0,069   
2. Tua (>34 tahun) 13 54,2 11 45,8 24 100   

Jenis Kelamin          

1. Laki-laki 11 78,6 3 21,4 14 100 0,001 15,583 2,910-83,455 
2. Perempuan 4 19,0 17 81,0 21 100    

Pendidikan          

1. Rendah 8 80,0 2 20,0 10 100 0,008 10,286 1,737-60,902 
2. Tinggi 7 28,0 18 72,0 25 100    

Pekerjaan          

1. Tidak Bekerja 7 87,5 1 12,5 8 100 0,011 16,625 1,748-158,088 
2. Bekerja 8 29,6 9 70,4 27 100    

Pengetahuan          

1. Rendah 1 6,3 15 93,8 16 100 0,000 0,024 0,002-0,230 
2. Tinggi 14 73,7 5 26,3 19 100    

Dukungan Keluarga          

1. Tidak Mendukung 11 73,3 4 26,7 15 100 0,002 11,000 2,256-53,635 
2. Mendukung 4 20,0 16 80,0 20 100    

Sikap          

1. Kurang 12 75,0 4 25,0 16 100 0,001 16,000 3,001-85,304 
2. Baik 3 15,8 16 84,2 19 100    

Analisis tabel 2 di ketahui bahwa dari 318 

Hasil akhir analisis multvariat ternyata 

variabel yang paling dominan terhadap 

kepatuhan minum obat di Puskesmas 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Tahun 2024 

adalah Jenis Kelamin.  

 

Hasil analisis multivariat adalah bila 

variabel independen di uji secara bersama-

sama maka variabel Jenis Kelamin adalah 

variabel yang paling dominan berhubungan 

dengan kepatuhan minum obat di 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2024, seperti yang terlihat pada 

Tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik faktor prediktor kepatuhan minum obat 

Variabel Prediktor pValue OR 
95,0% C.I.for EXP (B) 

Lower Upper 
Usia 1,000 1,472 0,000 , 

Jenis Kelamin  0,998 981479613125269,600 0,000 , 

Pendidikan 0,999 10999555,251 0,000 , 

Pekerjaan 0,999 7410260,404 0,000 , 

Pengetahuan 0,999 0,000 0,000 , 

Dukungan Keluarga 1,000 7,061 0,000 , 

Sikap 0,998 6259056900957320,000 0,000 , 
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Discussion 

Hubungan antara usia dengan 

kepatuhan minum obat  

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value  

0,069, maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang bermakna antara usia 

dengan kepatuhan minum obat di 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji regresi 

sederhana pada tahap seleksi bivariat 

didapatkan bahwa variabel usia tidak 

masuk ke dalam permodelan karena p value 

> 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amanda A. 

Tambuwun et al. (2021) tentang hasil 

penelitian menunjukan bahwa bahwa hasil 

analisis bivariat yang didapatkan dalam 

penelitian ini yaitu hubungan antara usia 

dengan kepatuhan berobat pada penderita 

hipertensi menunjukkan hasil uji statistik 

dengan nilai p-value=1.000 (OR=1.040) 

yang berarti bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara usia 

dengan kepatuhan berobat penderita 

hipertensi. 

Menurut Yuda (2023), periode 

perkembangan umur manusia yaitu umur 

15-45 tahun atau periode dewasa awal 

adalah masa mencari kemantapan dan 

penuh dengan masalah serta ketegangan 

emosional, merupakan periode komitmen, 

isolasi sosial, ketergantungan, kreativitas, 

penyesuaian diri pola hidup yang bukan 

perubahan nilai-nilai. Umur 45-65 tahun 

atau periode dewasa madya adalah masa 

transisi, dimana masa penyesuaian diri dan 

penerimaan terhadap perubahan fisik dan 

fisiologis. Kelompok umur yang paling 

produktif (15-50 tahun) adalah 

penyumbang penyakit tuberkulosis paru 

sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa tidak ada hubungan 

Usia dengan Kepatuhan Minum Obat hal ini 

dikarenakan dilihat dari fakta dilapangan 

berdasarkan observasi dan wawancara usia 

yang tua memiliki perbandingan yang sama 

dan tidak berbeda jauh perihal kepatuhan 

berobat, karena kesibukan responden ada 

yang bekerja di umur muda ataupun tua 

tidak ada waktu untuk memeriksakan 

kesehatannya di fasilitas kesehatan yang 

tersedia. 

Hubungan antara jenis kelamin dengan 

kepatuhan minum obat 

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,001, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara jenis 

kelamin dengan kepatuhan minum obat di 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji regresi 

sederhana pada tahap seleksi bivariat 

didapatkan bahwa variabel jenis kelamin 

masuk ke dalam permodelan karena p value 

< 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Papeo et al., 

2021) tentang “Hubungan Antara 

Kepatuhan Minum Obat (MMAS-8) dan 

Kualitas Hidup (WHOQOL-BREF) Penderita 

Tuberkulosis di Puskesmas di Kota 

Bandung” Korelasi antara jenis kelamin dan 

kepatuhan ditentukan dengan metode chi 

square dandidapatkan hasil nilai p = 0,01 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa jenis 

kelamin secara signifikan berpengaruh 

terhadap kepatuhan pasien dalam 

mengonsumsi obat. 

Insiden tuberkulosis paru yang terjadi 

antara pria dan wanita tidak sama. 

tuberkulosis paru-paru beresiko lebih besar 

terjadi pada wanita dan pria pada kelompok 

unur 15 – 44 tahun. Dan pada kelompok 

umur 44 tahun keatas kejadian tuberkulosis 

paru lebih tinggi pada pria dari pada wanita. 

Jenis kelamin lelaki lebih tinggi mengalami 
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kejadian tuberkulosis paru dibanding 

perempuan. Hal ini disebabkan karena 

kebiasaan merokok tembakau dan minum 

alkohol yang mengakibatkan menurunnya 

sistem pertahanan tubuh sehingga menjadi 

lebih mudah untuk terserang kejadian 

tuberkulosis paru-paru pada jenis kelamin 

laki-laki (Yuda, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Jenis Kelamin dengan 

Kepatuhan Minum Obat hal ini dikarenakan 

dilihat dari fakta dilapangan bahwa 

dominan yang datang ke fasilitas Kesehatan 

yaitu perempuan dimana ini mungkin 

berhubungan dengan aib dan rasa malu 

lebih dirasakan pada perempuan dibanding 

laki-laki. Perempuan juga lebih sering 

mengalami kekhawatiran akan dikucilkan 

dari keluarga dan lingkungan akibat 

penyakitnya sehingga perempuan dominan 

patuh dalam minum obat agar dapat 

sembuh. 

Dari hasil akhir analisis multvariat ternyata 

variabel yang paling dominan terhadap 

kepatuhan minum obat di Puskesmas 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Tahun 2024 

adalah jenis kelamin. Dari analisis 

multivariat ternyata variabel yang 

berhubungan bermakna dengan kepatuhan 

minum obat adalah variabel usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

pengetahuan, dukungan keluarga dan sikap 

merupakan variabel yang sangat penting 

dengan kepatuhan minum obat. Hasil 

analisis didapatkan Odds Ratio (OR) dari 

variabel jenis kelamin adalah 98147 artinya 

jenis kelamin laki-laki mempunyai peluang 

terjadi tidak patuh minum obat sebanyak 

98147 kali dibandingkan jenis kelamin 

perempuan. Variabel yang paling dominan 

berhubungan dengan kepatuhan minum 

obat adalah jenis kelamin. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Papeo et al., 

2021) tentang “Hubungan Antara 

Kepatuhan Minum Obat (MMAS-8) dan 

Kualitas Hidup (WHOQOL-BREF) Penderita 

Tuberkulosis di Puskesmas Di Kota 

Bandung” Korelasi antara jenis kelamin dan 

kepatuhan ditentukan dengan metode chi 

square dandidapatkan hasil nilai p = 0,01 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa jenis 

kelamin secara signifikan berpengaruh 

terhadap kepatuhan pasien dalam 

mengonsumsi obat. 

Insiden tuberkulosis paru yang terjadi 

antara pria dan wanita tidak sama. 

tuberkulosis paru beresiko lebih besar 

terjadi pada wanita dan pria pada kelompok 

unur 15 – 44 tahun. Dan pada kelompok 

umur 44 tahun keatas kejadian tuberkulosis 

paru-paru lebih tinggi pada pria dari pada 

wanita. Jenis kelamin lelaki lebih tinggi 

mengalami kejadian tuberkulosis paru 

dibanding perempuan. Hal ini disebabkan 

karena kebiasaan merokok tembakau dan 

minum alkohol yang mengakibatkan 

menurunnya sistem pertahanan tubuh 

sehingga menjadi lebih mudah untuk 

terserang kejadian tuberkulosis paru-paru 

pada jenis kelamin laki-laki (Yuda, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Jenis Kelamin dengan 

Kepatuhan Minum Obat hal ini dikarenakan 

dilihat dari fakta dilapangan bahwa 

dominan yang datang ke fasilitas Kesehatan 

yaitu perempuan dimana ini mungkin 

berhubungan dengan aib dan rasa malu 

lebih dirasakan pada perempuan dibanding 

laki-laki. Perempuan juga lebih sering 

mengalami kekhawatiran akan dikucilkan 

dari keluarga dan lingkungan akibat 

penyakitnya sehingga perempuan dominan 

patuh dalam minum obat agar dapat 

sembuh. 
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Hubungan antara pendidikan dengan 

kepatuhan minum obat 

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,008, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara 

pendidikan dengan kepatuhan minum obat 

di Puskesmas Nibung Kabupaten Musi 

Rawas Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji 

regresi sederhana pada tahap seleksi 

bivariat didapatkan bahwa variabel 

pendidikan masuk ke dalam permodelan 

karena p value < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ihsan (2023) 

hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

hubungan pendidikan (p-value=0,045) 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

Tuberkulosis di Puskesmas Birayang Tahun 

2022. 

Menurut Yuda (2023), tingkat pendidikan 

merupakan salah satu variable yang perlu 

mendapat perhatian dalam pengobatan dan 

perkembangan penyakit tuberkulosis paru. 

Tingkat pendidikan ini berkaitan dengan 

kelas sosial dalam masyarakat. Kejadian 

penyakit tuberkulosis paru di Indonesia 

sebagian besar diderita penderita 

tuberkulosis paru yang berlatar belakanng 

tingkat pendidikan menengah dan 

pendidikan dasar. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

mudah menerima informasi sehingga 

pengetahuan yang dimiliki makin banyak. 

Sebaliknya, pendidikan yang kurang akan 

menghambat perkembangan sikap 

seseorang terhadap nilai-nilai yang baru 

diperkenalkan.  

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Pendidikan dengan 

Kepatuhan Minum Obat hal ini dikarenakan 

dilihat dari fakta dilapangan bahwa rata-

rata responden SMA dengan masuk kategori 

Pendidikan yang tinggi sehingga kesadaran 

atau kemauan responden untuk patuh 

minum obat sangat tinggi. 

Hubungan antara pekerjaan dengan 

kepatuhan minum obat  

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,000, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara pekerjaan 

dengan kepatuhan minum obat di 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji regresi 

sederhana pada tahap seleksi bivariat 

didapatkan bahwa variabel pekerjaan 

masuk ke dalam permodelan karena p value 

< 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amanda A. 

Tambuwun et al. (2021)” Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan yaitu ada hubungan 

antara pekerjaan (p=0,041) dengan 

kepatuhan berobat pada penderita 

hipertensi di Puskesmas Wori Kabupaten 

Minahasa Utara. 

Jenis pekerjaan dapat berperan dalam 

timbulnya penyakit melalui beberapa jalan 

yaitu adanya faktor lingkungan yang 

langsung dapat menimbulkan kesakitan 

seperti gas beracun, radiasi, bahan kimia, 

benda fisik yang menimbulkan kecelakaan. 

Situasi pekerjaan yang penuh dengan stress. 

Ada atau tidaknya gerak badan ketika 

bekerja. Karena berkerumun pada suatu 

tempat yang relative sempit dan kecil, maka 

proses penularan penyakit dapat terjadi 

antara anggota keluarga terutama pada 

penyakit infeksi antara lain tuberkulosis 

paru-paru dan infeksi saluran pernafasan 

(Yuda, 2023; Septia el al 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa tidak ada hubungan 

yang bermakna antara Pekerjaan dengan 

Kepatuhan Minum Obat hal ini dikarenakan 

dilihat dari fakta dilapangan bahwa 
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dominan responden bekerja, karena 

bertemu banyak orang dilingkungan 

pekerjaan sehingga mereka patuh dalam 

minum obat. 

Hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat  

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,000, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat di Puskesmas Nibung Kabupaten Musi 

Rawas Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji 

regresi sederhana pada tahap seleksi 

bivariat didapatkan bahwa variabel 

pengetahuan masuk ke dalam permodelan 

karena p value < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Halim et al. 

(2023) hasil penelitian menunjukkan Hasil 

didapatkan ada hubungan pengetahuan 

dengankepatuhan minum obat pada pasien 

tuberkulosis paru (p=0,008, r=0,466). 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang 

dan hasil penginderaan manusia terhadap 

obyek melalui indera yang dimiliki berupa 

mata, hidung, telinga, dan sebagainya. 

Sebagian besar pengetahuan seseorang 

diperoleh dari indera pendengaran (telinga) 

dan indera penglihatan (mata) (Yuda, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Minum Obat hal ini dikarenakan 

dilihat dari fakta dilapangan bahwa mereka 

memiliki pengetahuan cukup karena 

mendapatkan penyuluhan dari petugas-

petugas kesehatan. Pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 

pendidikan, pengalaman dan fasilitas. 

Biasanya semakin tinggi pendidikan 

seseorang akan semakin banyak informasi 

yang diterima dan semakin tinggi 

pengetahuan seseorang. 

Hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kepatuhan minum obat  

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,011, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat di 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 2024. Berdasarkan hasil uji regresi 

sederhana pada tahap seleksi bivariat 

didapatkan bahwa variabel dukungan 

keluarga masuk ke dalam permodelan 

karena p value < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunalia et al. 

(2022) Hasil uji statistik dengan 

menggunakan fisher exact test didapatkan 

nilai p = 0.000 (p<0.05) yang artinya ada 

hubungan yangbermakna dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat 

pada penderita tuberkulosis paru. 

Dukungan keluarga merupakan Bagian dari 

pasien yang tidak bisa dipisahkan dan 

paling dekat dengan pasien. Pasien akan 

merasa tentram dan senang bila mendapat 

dukungan dan perhatian dari keluarganya, 

karena dukungan tersebut akan 

menimbulkan kepercayaan dirinya untuk 

mengelola dan menghadapi penyakitnya 

dengan baik, serta pasien mau mengikuti 

saran-saran yang diberikan keluarga untuk 

menunjang pengelolaan penyakitnya 

(Sitepu, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 

penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Dukungan Keluarga 

dengan Kepatuhan Minum Obat hal ini 

dikarenakan dilihat dari fakta dilapangan 

bahwa peran keluarga yang baik dalam 

memberikan motivasi, dukungan dan 

informasi untuk mendorong pasien agar 

berobat secara teratur sesuai anjurannya. 
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Hubungan antara sikap dengan 

kepatuhan minum obat 

Hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value 

0,001, maka dapat disimpulkan ada 

hubungan bermakna antara sikap dengan 

kepatuhan minum obat di Puskesmas 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana 

pada tahap seleksi bivariat didapatkan 

bahwa variabel sikap masuk ke dalam 

permodelan karena p value < 0,05. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nopiayanti 

et al. (2022) Hasil penelitian didapatkan ada 

hubungan signifikan antara sikap (p-value 

0.00) dengan tingkat kepatuhan minum 

obat pada penderita TB.  

Sikap merupakan faktor individu dan 

motivasi pasien untuk sembuh dan 

keyakinan. Sikap atau motivasi individu 

untuk sembuh keberhasilan dalam 

pengobatan. Motivasi yang kuat dapat 

mempengaruhi kepatuhan dalam 

pengobatan tuberkulosis paru. Keyakinan 

berasal dari diri individu itu sendiri. 

Keyakinan pasien tuberkulosis paru bahwa 

dia bisa sembuh dengan menjalankan 

pengobatan yang benar dapat 

mempengaruhi kepatuhan dalam minum 

obat (Yuda, 2023; Yansyah, 2024).

 Berdasarkan hasil penelitian, teori 

serta penelitian terkait maka peneliti 

berpendapat bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara Sikap dengan Kepatuhan 

Minum Obat hal ini dikarenakan dilihat dari 

fakta dilapangan bahwa responden dengan 

sikap yang baik dominan patuh dalam 

minum obat. 

Conclusion and Recommendation 

Ada hubungan yang bermakna antara jenis 

kelamin, pendidikan, pengetahuan, 

pekerjaan, dukungan keluarga dan sikap 

tehadap kepatuhan minum obat anti 

tuberkulosis. Diharapkan kepada pihak 

Puskesmas Nibung Kabupaten Musi Rawas 

untuk dapat meningkatkan bidang 

pelayanan kesehatan seperti program 

dalam bidang penyuluhan dan diberikan 

edukasi mengenai cara agar dapat patuh 

dalam minum obat anti tuberculosis, 

khususnya jenis kelamin laki-laki yang 

masih tidak patuh dalam minum obat agar 

mereka patuh dan tidak merasa malu 

terhadap penyakit tuberkulosis ini. 
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